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ABSTRAK

Judul . Efektifitas Pelatihan Motivasional Goal Setting Untuk Meningkatkan
Motivasi Berprestasi Pada Atlet Badminton Tim Pra PON Sumatera Barat.

Nama . Arief Salim

Pembimbing : 1. Yanladila Yeltas Putra S.Psi, M.A
2. Prima Aulia S.Psi., M.Psi., Psikolog

Penelitian ini berawal dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pelatih dan
atlet bulutangkis di Sumatera Barat. Peneliti menemukan fenomena pada atlet bulutangkis Pra
PON Sumatera Barat yang pada saat latihan tidak bersungguh-sungguh dalam melakukan
setiap prosedur latihan. Dalam konteks olahraga, motivasi berprestasi menjadi faktor penentu
(determinan) yang amat penting dan menentukan agar mendapat hasil terbaik. Hal ini
mendorong peneliti mencari upaya yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi atlet. Salah
satu teknik untuk meningkatkan motivasi berprestasi atlet ialah dengan melakukan pelatihan
goal setting. Hipotesis penelitian adalah pelatihan goal setting efektif untuk meningkatkan
motivasi berprestasi atlet bulutangkis Tim Pra PON Sumatera Barat.

Penelitian ini merupakan quasy experiment dengan one group pretest posttest
design yang melakukan pengukuran sebanyak dua kali pada motivasi berprestasi sebagai
variabel terikat dengan alat ukur yang sama yaitu skala motivasi berprestasi. Subjek
penelitian yang digunakan adalah atlet bulutangkis Tim Pra PON Sumatera Barat berjumlah
11 orang. Teknik sampling pada penelitian ini adalah sampel jenuh dimana keseluruhan
subjek pada penelitian ini digunakan sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini membuktikan pelatihan goal setting dapat meningkatkan motivasi
berprestasi pada atlet bulutangkis. Karena hasil uji hipotesis menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t = -6,233 (t hitung > t tabel) dan nilai p = 0,000 (p<0,05). Sehingga
disarankan bagi pelatih dan atlet bulutangkis agar menjadikan pelatihan motivasional goal
setting berguna untuk meningkatkan motivasi berprestasi.

Kata kunci : pelatihan goal setting, motivasi berprestasi, atlet bulutangkis



ABSTRACT

Title : Effectiveness Training Goal Setting Motivational Achievement
Motivation To Increase In Pre-PON Team Badminton Athletes of West
Sumatra.

Name : Arief Salim

Supervisor  : 1. Yanladila Yeltas Putra S.Psi, M.A
2. Prima Aulia S.Psi., M.Psi., Psychologist

This study originated from observations and interviews with coaches and athletes
researchers badminton in West Sumatra. Researchers discovered the phenomenon in
badminton athletes Pre PON West Sumatra at the time of exercise are not serious in doing
any training procedure. In the context of sport, achievement motivation be the deciding factor
(determinant) is very important and decisive in order to get the best results. This prompted
the researchers to find ways to increase the achievement motivation of athletes. One
technique to increase the achievement motivation of athletes is to conduct training goal
setting. The study hypothesis is training effective goal setting to improve achievement
motivation badminton athletes Tim Pra PON West Sumatra.

This study is quasy experiment with one group pretest posttest design that perform
measurements twice in achievement motivation was the dependent variable with the same
measuring instrument that is the scale of achievement motivation. Subjects used was an
athlete badminton team Pra PON West Sumatra total of 11 people. Sampling in this study is
saturated samples where the whole subject of this research are used as samples.

This study proves the training goal setting can increase achievement motivation in
badminton athletes. Because the results of hypothesis testing showed a significant result with
avalue of t =-6,233 (t>t table) and a value of p =0.000 (p <0.05). So it is recommended for
badminton coaches and athletes in order to make the goal setting motivational training is
useful for improving achievement motivation.

Keyword: training goal setting, achievement motivation, badminton athletes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga ditanah air masih membutuhkan perhatian dan
pembinaan khusus dalam usaha mencari bibit yang baru maupun usaha
meningkatkan prestasi atlet. Olahraga adalah suatu aktifitas yang
dilakukan oleh masyarakat, keberadaannya sekarang ini tidak lagi
dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi bagian dari kegiatan
masyarakat. Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya peningkatan
kualitas manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak
dan kepribadian atau disiplin dan sportifitas yang tinggi serta
peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan
nasional (GBHN.Tap MPR No. 11/MPR/1999).

Bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang terkenal di
dunia. Olahraga ini menarik minat kelompok umur, dan keterampilan
berbagai tingkat serta pria dan wanita, untuk rekreasi ataupun sebagai
ajang persaingan. Shuttlecock tidak dipantulkan dan harus
dilambungkan ke udara sehingga permainan ini merupakan permainan
cepat yang membutuhkan gerakan reflek yang baik dan tingkat
kebugaran yang tinggi serta dorongan atau motivasi yang sepadan
dalam menghadapi persaingan atau turnamen bulutangkis (Soekarman,

1987).



Bulutangkis Indonesia menjadi salah satu olahraga yang
memiliki status unggulan jika tampil di berbagai multi event atau jika
memang tengah dilangsungkan sebuah turnamen berskala dunia,
bulutangkis Indonesia selalu memiliki harapan tinggi untuk meraih
prestasi. Namun, memasuki medio 2010 hingga Kini, prestasi Merah
Putih di panggung internasional cenderung fluktuatif.Salah satu nomor
yang mengalami kemunduran ialah disektor tunggal putra. Indikator
naik dan turunnya prestasi bulutangkis Indonesia bisa dilihat dari
peringkat BWF, dimana sektor tunggal putra Tommy Sugiarto berada di
peringkat 12 dan Hayom Rumbaka berada di peringkat 20 dunia. Ironis
memang, ketika dibandingkan dengan era Taufik Hidayat yang
langganan peringkat sepuluh bahkan lima besar dunia (Okezone.com,

2015).

Persatuan Bulutangkis seluruh Indonesia (PBSI) sebagai induk
organisasi bulutangkis di Indonesia, membentuk beberapa cabang
ditingkat Provinsi dan juga kabupaten demi kemajuan olahraga
bulutangkis. Dalam  memajukan  prestasi ~ bulutangkis PBSI
mengadakan kejuaraan-kejuaraan atau kompetisi dalam berbagai
tingkat daerah dan usia serta pusat-pusat pembinaan.Dalam hal ini
dimaksudkan untuk mencari bibit-bibit pemain yang baik yang nantinya
tentu akan di proyeksikan menjadi pemain nasional yang menjadi wakil

Indonesia ditingkat internasional.



Pembinaan atlet adalah satu cara dalam membangun mental
atlet, salah satunya dengan adanya kejuaran baik tingkat nasional
maupun tingkat daerah. Menurut Gunawan (dalam Adisamito, 2007)
pembinaan atlet sangatlah penting demi menghindari kegagalan.
Pengalaman di negara-negara berkembang pada umumnya seperti di
Indonesia bila atletnya mengalami kegagalan pada suatu turnamen,
maka kelemahan teknik dan taktik dituding sebagai penyebab utama
kegagalan tersebut.

Sebenarnya kemampuan faktor fisik, taktik dan teknik yang
dimiliki para atlet Indonesia sama dengan atlet-atlet dari negara lain.
Namun ketika dalam pertandingan, atlet Indonesia tidak dapat
mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimilkinya secara maksimal,
baik taktik maupun teknik permainanya. Oleh karena itu, hasil yang
dicapai tidak optimal terbukti dengan gagalnya menjadi juara
(Adisasmito, 2007)

Salah satu pendukung untuk meraih juara adalah meningkatkan
motivasi atlet. Dalam psikologi umum , motivasi dapat diartikan
sebagai suatu kekuatan atau tenaga pendorong untuk melakukan sesuatu
hal atau menampilkan sesuatu perilaku tertentu . Perumusan singkat
dalam kaitan dengan olahraga , diberikan oleh G.H. Sage (dalam
Gunarsa, 2004) sebagai berikut, “Motivation can be defined simply as

the direction and intesity of one’s effort”.



Senada dengan pendapat tersebut, Alderman (dalam Satiadarma,
2000) mendefinisikan motivasi sebagai suatu kecenderungan untuk
berperilaku secara selektif ke suatu arah tertentu, dan perilaku tersebut
akan bertahan sampai sasaran perilaku dapat dicapai. Sifat selektif dari
perilaku berarti individu yang berperilaku membuat suatu keputusan
untuk memilih tindakannya.

Menurut Smith (dalam Satiadarma, 2000) motivasi memiliki
peran yang penting dalam mempengaruhi prestasi atlet. Senada dengan
pendapat tersebut Gill (dalam Satiadarma, 2010) mendefinisikan
motivasi untuk berprestasi (achievement motivation) sebagai orientasi
individu untuk tetap berusaha memperoleh hasil terbaik semaksimal
mungkin dengan dasar kemampuan untuk tetap bertahan sekalipun
gagal, dan tetap berupaya untuk menyelesaikan tugas sebaik-baiknya
karena merasa bangga untuk mampu menyelesaikan tugas dengan baik.

Menurut Gunarsa (2004) motivasi berprestasi adalah sesuatu
yang ada dan menjadi ciri dari kepribadian seseorang dan dibawa dari
lahir yang kemudian ditumbuhkan dan dikembangkan melalui interaksi
dengan lingkungan. (Slavin, 1994) juga mendefinisikan motivasi
berprestasi adalah sebagai keinginan untuk mencapai sukses dan
berpartisipasi dalam kegiatan, dimana sukses itu tergantung pada upaya

dan kemampuan individu.



Motivasi berprestasi atlet adalah aspek yang sangat dibutuhkan
untuk menjadi sukses dalam meraih juara (Adisasmito, 2007).
Motivasi berprestasi yang rendah mengakibatkan atlet tidak bisa meraih
prestasi yang baik. Kenyataanya pada PON 2012 atlet bulutangkis
Sumatera Barat mengalami penurunan prestasi dibandingkan dengan
PON 2008 yang mampu mencapai babak 8 besar sedangkan pada PON
2012 kalah langsung dibabak penyisihan pertama.

Lebih lanjut Santrock (2008) merumuskan bahwa motivasi
berprestasi adalah suatu dorongan untuk menyempurnakan sesuatu,
untuk mencapai sebuah standar keunggulan dan untuk mencurahkan
segala upaya untuk mengungguli. Jadi motivasi berprestasi sangat
tergantung pada usaha dan upaya seseorang..(Royanto, 2002) motivasi
berprestasi adalah keinginan mencapai prestasi sebaik-baiknya,
biasanya yang menjadi ukurannya adalah diri sendiri (internal) ataupun
orang lain (eksternal).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pelatih Tim Pra
PON Sumatera Barat mengungkapakan bahwa menurunnya prestasi
dikarenakan para atlet tidak memperlihatkan tekad, dorongan, yang
kuat untuk menjadi juara. Beliau juga mengungkapkan tentang
kebiasaan atlet yang tidak fokus dalam program latihan. Observasi juga
peniliti lakukan pada saat berlangsungnya latihan atlet bulutangkis Pra
PON Sumbar di GOR Padang bahwa atlet tidak melakukan prosedur

latihan dengan sebaik-baiknya, dilihat pada saat melakukan latihan lari



untuk meningkatkan daya tahan atlet tidak melakukannya dengan
maksimal, dimana ketika itu atlet terlihat berjalan ketika proses latihan
berlangsung.

McClelland (dalam Marwismi Hasan, 2006) menyatakan bahwa
orang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi ditandai
dengan ciri-ciri: (1) mempunyai tanggung jawab pribadi, (2)
menetapkan nilai yang akan dicapai, (3) berusaha bekerja kreatif, (4)
berusaha mencapai cita-cita, (5) melakukan kegiatan dengan sebaik-
baiknya, (6) mengadakan antisipasi. Dalam konteks olahraga, motivasi
berprestasi menjadi factor penentu (determinan) yang amat penting dan
menentukan agar mendapat hasil terbaik.

Wawancara juga peneliti lakukan pada salah seorang pengurus
PBSI Sumatera Barat yang menyatakan kelemahan atlet bulutangkis
Sumatera Barat ialah tidak melakukan antisipasi atau dengan kata lain
tidak siap dalam setiap kegiatan latihan bahkan dalam kondisi
pertandingan sekalipun. Dengan contoh yang beliau ungkapkan disaat
masih dalam kondisi pertandingan banyak terlihat atlet yang tidur
hingga larut malam dan melakukan kegiatan yang tidak ada hubungan
nya dalam menunjang performa atlet, padahal jadwal pertandingan
dimulai esok pagi nya.

Dalam setiap latihan pun (Prof. Thahir Djide,2005)
mengungkapkan untuk memicu motivasi atlet dapat dilakukan dengan

membuat sasaran (goal) yang harus dicapai, mulai dari target yang



bersifat umum lalu di uraikan menjadi spesifik, dari target untuk suatu
kompetisi jangka panjang diurakan lagi menjadi target jangka pendek,
sampai pada target pada setiap latihan.

Goal setting adalah sebuah teknik motivasional yang banyak
digunakan sebagai metode untuk mengarahkan individu tentang apa
tugas mereka dan bagaimana mereka harus melaksanakannya. Goal
setting juga dapat ditemukan dalam teori motivasi harapan yaitu
individu menetapkan sasaran pribadi yang ingin dicapai dimana sasaran
ini memiliki nilai kepentingan pribadi yang berbeda-beda (Munandar,
2001).

Penelitian olahraga yang dilakukan oleh Wilson & Brookfield
(2009) juga menemukan bahwa penetapan tujuan (goal) dapat
meningkatkan motivasi instrinsik peserta dengan tanpa goalsama sekali.
Goal setting juga pernah dilakukan pada olahraga rugby yang
memberikan penetapan tujuan (goal setting)dan menemukan penetapan
tujuan efektif dalam meningkatkan kinerja tim yang diperoleh dari hasil
pertandingan yang dilihat dari prestasi kemenangan lebih besar dari
pada sebelum intervensi (Mellalieu dkk, 2006).

Tidak melakukan antisipasi, tidak bertanggung jawab dengan
tugas dan melakukan tugas tidak sungguh-sungguh serta prestasi yang
menurun dapat menjadi gambaran yang disimpulkan dari fenomena
diatas bahwa motivasi berprestasi atlet bulutangkis Sumatera Barat

rendah. Dalam upaya meningkatkan motivasi beprestasi tersebut



peneliti memilih untuk menggunakan pelatihan goal setting disebabkan
intervensi ini berfokus pada proses yang harus dilakukan oleh atlet
dalam meningkatkan prestasi serta mencapai tujuan yang telah
ditetapkan mulai dari sasaran jangka panjang, jangka pendek dan dalam
proses latihan yang dalam pelaksanaanya membutuhkan motivasi
berprestasi yang tinggi pada setiap individu atlet.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut bagaimana efektifitas penetapan teori penetapan tujuan (goal
setting) atau pelatihan motivasional (goal setting) untuk meningkatkan
motivasi berprestasi pada atlet bulutangkis Tim Pra PON Sumatera

Barat.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan sebelumnya
maka identifikasi masalah penelitian ini adalah :

1. Menurunya prestasi atlet bulutangkis Indonesia, khususnya
bulutangkis Sumatera Barat.

2. Rendahnya motivasi berprestasi atlet bulutangkis Sumatera Barat
ditandai dengan tidak adanya tanggung jawab terhadap tugasnya
sebagai atlet.

3. Selain itu, ingin diketahui efektifitas pemberian teknik
motivasional goal setting dalam meningkatkan motivasi berprestasi

atlet.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memfokuskan
penelitian pada Efektifitas Pelatihan Motivasional Goal Setting untuk
meningkatkan Motivasi Berprestasi pada Atlet Bulutangkis Tim PRA
PON Sumatera Barat. Alasan peneliti memilih dan menetapkan variable
Goal Setting dan Motivasi berprestasi, karena Goal Setting diduga kuat

efektif meningkatkan motivasi berprestasi pada Atlet Bulutangkis.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang serta Identifikasi dan pembahasan
masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah :
“ Apakah pelatihan Motivasional Goal Setting efektif untuk
meningkatkan Motivasi Berprestasi pada Atlet Bulutangkis Tim PRA

PON Sumatera Barat ?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas pelatihan motivasional dengan
Goal Setting untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi pada Atlet

Bulutangkis Tim PRA PON Sumatera Barat .
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Terotitis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan di bidang psikologi terutama psikologi eksperimen
dibidang olahraga.

b. Bagi Program Studi Psikologi sebagai masukan berupa hasil kajian
empiris tentang Goal Setting untuk meningkatkan Motivasi
Berprestasi pada Atlet.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Atlet Bulutangkis adalah sebagai informasi mengenai Goal
Setting sehingga dapat meningkatkan Motivasi Berprestasi.

b. Bagi Pelatih Atlet Bulutangkis dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam upaya meningkatkan Motivasi Berprestasi terhadap Atlet.

c. Sebagai Referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk
mengkaji permasalahan yang terkait dengan pelatihan
Motivasional dengan Goal Setting untuk meningkatkan

Motivasi Berprestasi pada Atlet.



